
   

   

  

© 2020 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

 

Original Research Paper 
 

Keberadaan Tempat Pembuangan Akhir Berdampak pada Kualitas Air 

 
Abdonia W. Finmeta1*, Nur Aini Bunyani1, Joritha Naisanu2 
1 Program Studi Biologi, Fakultas MIPA Universitas Persatuan Guru 1945 NTT, Indonesia 
2 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Persatuan Guru 1945 NTT, Indonesia 

 

Riwayat artikel 

Received : 08 Oktober 2019 

Revised : 12 Maret 2020 

Accepted : 03 Juni 2020 

Published : 05 Juni 2020 

 

*Corresponding Author: 

Abdonia W. Finmeta,  

Universitas Persatuan Guru 

1945 NTT, 

Kota Kupang NTT ,Indonesia; 

Email: 

finmeta.abdonia@gmail.com 

Abstrak: Tumpukan sampah dan lindi secara langsung dan tidak langsung 

dapat menganggu kesehatan lingkungan dan keseimbangan ekosistem 

perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  kualitas fisik, kimia dan 

biologi air sumur pada berbagai jarak dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

kecamatanAlak serta dampaknya bagi kesehatan penduduk.Penelitian  

menggunakan metode stratified random sampling yaitu penentuan 

berdasarkan jarak 400m-1200m dari timbunan sampah dari lokasi 

pengambilan sampel air sumur. Hasil analisa  sampel  menentukan kualitas 

air dengan membandingkanbaku mutu Air. Analisis pengaruh jarak TPA 

terhadap kualitas air selanjutnya dihitung nilai determinasi (r2) 

untukmenentukan hubungan jarakTPA terhadap kualitas air. Untuk menduga 

hubungan  dilakukan dengan analisis regresi dan korelasi antara tumpukan 

sampah, air lindidan kualitas air tanah. Hasil Kualitas air sumur di kecamatan 

Alak berada pada kategori sesuai artinya sesuai dengan Permenkes No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tanggal 19 April 2010. Variabel jarak keberadaan 

tempat pembuangan akhir berpengaruh terhadap kualitas air sumur. Parameter 

kualitas air yang diambil dari daerah pemukiman di kelurahanAlakpadajarak 

800 m dan 1.200 m masih dalam batasaman dikonsumsi. Sedangkan pada 

jarak 400 m dibutuhkan perhatian pemerintah untuk pengelolaan TPA 

secarabaik agar tidak berdampak pada kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: Tempat Pembuangan Akhir, jarak TPA, kualitas air 

 

Abstract: Piles of garbage and leachate directly and indirectly can disturb the 

health of the environment and the balance of the aquatic ecosystem.This study 

aims to assess the physical, chemical and biological quality of well water at 

various distances from the Final Disposal Landfill and its impact on the health 

of the population. The study uses a stratified random sampling method that is 

based on the distance of 400 m-1200 m from the landfill from the location of 

groundwater well sampling.The results of sample analysis determine water 

quality by comparing Water quality standards. Analysis of the effect of 

landfill distance on water quality then calculated determination value (r2) 

determines the relationship between landfill distance to water quality.To 

estimate the relationship is done by regression analysis and correlation 

between the garbage heap and leachate and ground water quality. Results The 

quality of well water in Alak sub-district is in the appropriate category 

according to the meaning of Permenkes No. 492 / Menkes / Per / IV / 2010 

April 19, 2010. Variable distance of the existence of the final disposal site 

affects the quality of well water. Water quality parameters taken from 

residential areas in Alak village at a distance of 800 m and 1,200 m are still 

within the safe limits for consumption. Meanwhile, at a distance of 400 m, 

government attention is needed to properly manage the landfill so it does not 

have an impact on public health. 
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Pendahuluan 
 

Latar Belakang 

 

Pengelolaan sampah di kawasan sekitar TPA  Alak 

dihadapkan pada berbagai permasalahan. Permasalahan 

tersebut meliputi  tingginya laju timbunan sampah, 

kegiatan pembuangan akhir sampah yang mengganggu 

kesehatan masyarakat, estetika, dan kualitas lingkungan. 

Produksi sampah rumah tangga di Kota Kupang sudah 

mencapai 300-400 ton/hari (Dinas Kebersihan Kota 

Kupang, 2016). Sumber air di sekitar TPA yang tercemar 

oleh Tumpukan samah dan lindi secara langsung maupun 

tidak langsung dapat menganggu kesehatan lingkungan 

dan keseimbangan ekosistem perairan.   

Air merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi 

kehidupan dan sumber dasar untuk kelangsungan 

kehidupan di atas bumi. Keberadaan air mutlak 

diperlukan karena kehidupan di bumi tidak dapat 

berlangsung tanpa adanya air (Sanropie dkk, 1984). 

Sumber air untuk keperluan rumah tangga yang terbesar 

bagi rakyat Indonesia berasal dari sumur gali terlindung 

dengan prosentase 29,2 %. (Riskesdas 2013) Bagi 

masyarakat Jawa Tengah air dari sumur gali terlindung 

masih menjadi sumber air utama bagi keperluan rumah 

tangga (BPS, 2017). Sedangkan 100% Warga Dusun 

Sulurejo menggunakan air sumur gali untuk keperluan 

rumah tangga. 

Jarak perumahan penduduk yang terdekat dengan 

TPA sekitar 200 meter. Keberadaan TPA Alak di  sekitar 

pemukiman warga, terdapat rumah pemulung 35 KK. 

Kelurahan Alak adalah wilayah pengembangan 

pemukiman dan menjadi lokasi pendukung kawasan TPA 

Alak. Dipilihnya TPA Alak sebagai tempat penelitian 

dikarenakan beberapa permasalahan yang muncul 

diantaranya terdapat beberapa titik timbunan sampah 

yang cukup Tinggi. TPA Alak  belum adanya fasilitas 

penyediaan air bersih dari PDAM.   

Kebutuhan air sehari-hari, masyarakat di sekitar 

TPA menggunakan  air tangki, air galon sebagai sumber 

air minum dan air sumur sebagai sumber keperluan mandi 

dan mencucia. Perusahaan Air Minum (PDAM) tidak 

mencukupi sehingga sebagian penduduk Kota Kupang 

masih menggunakan air tangki dan air sumur. Pelanggan 

PDAM Kota  Kupang hanya mampu melayani pelanggan  

5.200 pelanggan /13,74 % (BPS Kota Kupang, 2015), 

Agustus yaitu sebesar 4,112 m3/detik dengan nilai 

ketersediaan air tertinggi pada bulan Januari yaitu sebesar 

204.629.856,800 m3 dan nilai ketersediaan air terendah 

terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 10.657.759,680 

m3 dengan ketersediaan air total selama satu tahun 

sebesar 1.271.005.476 m3.Oleh karena masih banyak 

rumah tangga yang menggunakan air bersih selain ledeng, 

maka dikhawatirkan air bersih yang digunakan tidak 

memenuhi persyaratan dilihat secara fisik, kimiawi, 

maupun bakteriologi ataupun air yang mengalami 

pencemaran (Pokja Sanitasi, 2011). 

Hasil  observasi di lapangan, masyarakat di sekitar 

TPA Alak  menggunakan air isi ulang sebagai sumber 

utama untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum, 

sedangkan untuk mandi dan mencuci menggunakan air 

tanah yang berasal dari sumur. Sumber air di sekitar TPA 

yang tercemar oleh lindi secara langsung maupun tidak 

langsung dapat menganggu kesehatan lingkungan dan 

keseimbangan ekosistem perairan tersebut. Dimana 

masyarakat di sekitar TPA masih memanfaatkan air tanah 

sebagai Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dikaji pada 

bagaimana dampak timbunan sampah yaitu air lindi 

terhadap kualitas air tanah dan air permukaan di sekitar 

TPA Alak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas air lindi pada berbagai jarak dari TPA Alak  dan 

kualitas air lindi terhadap air tanah sesuai dengan baku 

mutu Air menurut Peraturan Menteri Permenkes No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tanggal 19 April 2010. 

 

Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 

pengaruh jarak keberadaan tempat pembuangan akhir  

terhadap kualitas air sumur di Kecamatan Alak  Kota 

Kupang. 

 

Hipotesis 

 

Diduga terdapat pengaruh jarak keberadaan tempat 

pembuangan akhir  terhadap kualitas air sumur di 

Kecamatan Alak  Kota Kupang. 

 

Bahan dan Metode 
 

Tempat dan waktu penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada sumur penduduk di 

sekitar TPA Kecamatan Alak Kota Kupang. Kelurahan 

Alak  adalah wilayah pemukiman yang terdiri dari 5 

Rukun Tetangga dan menjadi lokasi pendukung kawasan 

TPA Alak. Berjarak sekitar 20 Km dari pusat Kota 

Kupang.  
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keterangan gambar : 
1 Lokasi TPA 

2. Sumur gali 

 

Gambar 1. TPA dan Sumur(digital globe, 2020) 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan 

yaitu pada bulan April dan Desember 2019. Jumlah 

penduduk 5.392 Jiwa mempunyai  unit Bangunan 

Permanen, 507 unit unit Bangunan Semi Permanen dan 69 

Bangunan Darurat dan jumlah sumur 12 unit dengan jarak 

yang berbeda.   

 

Metode penentuan sampel 

 

Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode statified random sampling 

yaitu penentuan berdasarkan jarak dari timbunan sampah 

dari lokasi pengambilan sampel air Sumur  tanah, dan air 

permukaan (Penentuan sampel air baik sumur 

kemungkinan tercemar oleh air rembesan sampah serta 

berdasarkan letak sumber air sumur dari sumber 

timbunan. Penentuankulaitas air mengunakan standard 

Badan Standardisasi Nasional. 2004. SNI 06-6989.9-2004 

Air dan air limbah.  

 

Variabel pengamatan 

 

Data parameter kimia, fisika, dan biologi pada 

sampel digunakan untuk menentukan kualitas air dengan 

cara membandingkan kualitas air berdasarkan nilai 

masing-masing parameter.  

 

 

 

 

Metode analisa data 

 

Untuk BIOSCIENTIAE. 2015 93 menduga 

hubungan pengaruh jarak timbunan sampah terhadap 

kualitas air dilakukan dengan analisis regresi dan korelasi 

antara yaitu air lindi (sebagai variable bebas) dan   

Kualitas air permukaan dan air tanah (sebagai variable 

terikat). Untuk mengetahui hubungan antara dampak 

timbunan sampah dan air lindi (X) terhadap kualitas air 

(Y) digunakan analisis regresi linear (Harinaldi, 2005).

  

Yi = a + bXI  

Ket. 

Yi= nilai yang diukur pada variable tidak 

        bebas 

Xi = nilai tertentu dari variable bebas 

a   = perpotongan garis regresi dengan 

        sumbu y (intersep) 

b = untuk mengukur kenaikan atau 

penurunan y untuk setiap perubahan/ untuk mengukur 

besarnya pengaruh x terhadap y (koefisien regresi).  Hasil 

analisis kemudian dibuat dalam bentuk grafik. 

Untuk mengetahui kecenderungan pola dampak 

timbunan terhadap kualitas air digunakan analisis korelasi 

(Harinaldi, 2005). Uji Kualitas  air sumur dibandingkan   

dengan baku mutu menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Permenkes No. 492/Menkes/Per/IV/2010. 

 

Dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ 1) 

apabila: 

r =-1 artinya korelasi negatif sempurna 

r =  0, artinya tidak ada korelasi 

r = 1, arinya korelasi sempurna positif 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juni 20119 

dan Agustus 2019 dengan menggunakan waktu yang 

sama yaitu puluk 15.00 Wita 

Sampel yang diperoleh di analisa di laboratorium  

Kesehatan propisi  NTT untuk mengetahui karakteristik 

sampel meliputi: Fisika, Kimia, Biologi. Selanjutnya 

dianalisi pengaruh jarak TPA terhadap Kualitas air 

tahapan terakhir dihitung nilai determinasi (r2) 

menentukan hubangan jarak dengan TPA terhadap 

kualitas air. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kualitas Air 

 

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap 

sampel air sumur gali milik warga seputar Tempat 

Pembuangan Akhir Alak Kecamatan Alak Kota Kupang 

pada beberapa parameter 

 

2 
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Parameter 

 

 
Keterangan : Hasil pemeriksaan Parameter fisika, kimia dan biologi dibandingkan dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 

tentang Persyaratan Kualitas  Air Minum. 

 

Tabel diatas menunjukan ditinjau dari parameter 

fisika,  jarak air sumur gali dan TPA 400 m, 800 m dan 

1200 m  memiliki rasa dan bau yang sesuai, sedangkan 

suhu tidak sesuai. selanjutnya warna untuk jarak 400 m 

tidak sesuai namun jarak 800 m dan 1200 m sesuai. 

Untuk parameter kimia,  jarak air sumur gali dan 

TPA 400 m, 800 m dan 1200 m  memiliki pH yang sesuai 

sedangkan kandungan besi tidak sesuai. Selanjutnya 

kandungan mangan dan sulfat sesuai untuk jarak 800 m 

dan 1200 m sedangkan 400 m tidak sesuai. 

Parameter Biologi,  jarak air sumur gali dan TPA 

800 m dan 1200 m memiliki e-coly dan total coliform 

yang sesuai sedangkan jarak 400 m tidak sesuai untuk 

semua parameter biologi yang uji. 

Berdasarkan persyaratan air minum tersebut untuk 

parameter rasa yang diperbolehkan tidak berasa. Hasil uji 

laboratorium air sumur gali milik warga     menunjukkan 

sampel air yang diuji tidak berasa. Air sumur galih dengan 

jarak dari TPA 400m - 1200 m. untuk parameter rasa 

memenuhi persyaratan kualitas air minum, hal ini 

disebabkan topografi kota kupang curam 90 %, sehingga 

parameter rasa sesuai dengan kriteria air minum. 

Berdasarkan persyaratan air minum tersebut untuk 

parameter bau yang diperbolehkan tidak berbau. Hasil uji 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v20i2.1389
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laboratorium air sumur gali milik warga     menunjukkan 

sampel air yang diuji tidak berbau. Air sumur galih 

dengan jarak dari TPA 400m - 1200 m. untuk parameter 

bau memenuhi persyaratan kualitas air minum sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas  

Air Minum. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan, l 

penelitian menunjukan parameter Wama, bau, TSS, BOD 

dan COD dari Air Lindi melampaui baku mutu (Erni 

Mahluddin Yatim,* Mukhlis, 2013), hal ini bisa 

disebabkan karena kedalaman sumur galih rata-rara 30-40 

meter sehingga tidak mencemari. 

Hasil uji laboratorium air sumur galih milik warga 

menunjukkan sampel air yang diuji tidak berbau. Air 

sumur galih dengan jarak dari TPA 400m - 1200 m. untuk 

parameter bau memenuhi persyaratan kualitas air minum 

sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan 

Kualitas  Air Minum. 

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga 

menunjukkan sampel air yang diuji dengan kekeruhan 

0,03 NTU. Air sumur galih dengan jarak dari TPA 400m 

- 1200 m. untuk parameter kekeruhan masih sesuai 

kualitas air minum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang 

Persyaratan Kualitas  Air Minum, kriteria yang 

disyaratkan adalah kekeruhan 5 NTU.  

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga     

menunjukkan sampel air yang diuji dengan pH8,19-8,20. 

Air sumur galih dengan jarak dari TPA 400m - 1200 m. 

untuk parameter pH sesuai kualitas air minum sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas  

Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah suhu  pH 8,5. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hadid 

Amirul Arifin 2018 yang menyatakan bahwa jarak tidak 

berpengaruh terhadap parameter kekeruhan, bau, rasa, pH 

dan Nitrat. 

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga     

menunjukkan sampel air yang diuji dengan suhu 280C. Air 

sumur galih dengan jarak dari TPA 400m - 1200 m. untuk 

parameter suhu tidak sesuai kualitas air minum sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas  

Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah suhu  ±30C 

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga     

menunjukkan sampel air yang diuji dengan Besi 0,00- 

0,02 mg/l. Air sumur galih dengan jarak dari TPA 400m - 

1200 m. untuk parameter pH sesuai kualitas air minum 

sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan 

Kualitas  Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah Besi 

0,3 mg/l. 

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga 

menunjukkan sampel air yang diuji dengan Mangan 

0,026- 0,4 mg/l sesuai dengan persyaratan. Air sumur 

galih dengan jarak dari TPA 400m dan 800 m sedangkan 

jarak 1200 m hasil uji 0,6 mg/l tidak sesuai dengan 

persyaratan. untuk parameter pH sesuai kualitas air 

minum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang 

Persyaratan Kualitas Air Minum kriteria yang disyaratkan 

adalah Mangan 0,4 mg/l. 

Hasil uji laboratorium air sumur gali milik warga     

menunjukkan sampel air yang diuji Sulfat 10-280 mg/l 

untuk jarak 400m sedangkan 210 mg/l. Air sumur galih 

sumur galih ini kadungan mangan masih sesuai dengan 

persyaratan sedangkan jarak 1200 m hasil uji 280 mg/l 

tidak sesuai dengan persyaratan kualitas air minum sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas  

Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah sulfat 250  

mg/l. 

Hasil uji laboratorium air sumur galih milik warga 

menunjukkan sampel air yang diuji Sulfat 10-280 mg/l 

untuk jarak 400m sedangkan 210 mg/l. Air sumur galih 

sumur galih ini kadungan mangan masih sesuai dengan 

persyaratan sedangkan jarak 1200 m hasil uji 280 mg/l 

tidak sesuai dengan persyaratan kualitas air minum sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas 

Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah sulfat 250  

mg/l. 

Untuk TSS tidak disyaratkan sesuai Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010. Hasil uji TDS berkisar, 337,1 - 

441 mg/l menujukkan kandungan TDS sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas  

Air Minum kriteria yang disyaratkan adalah sulfat 500 

mg/l. 

Hasil uiji e.Coly di sumur galih dengan jarak 400m 

yaitu 240 ini tidak sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang 

Persyaratan Kualitas  Air Minum kriteria yang 

disyaratkan adalah  e.Coly 0 . 

Hasil uiji total coliform  di sumur galih dengan 

jarak 400m yaitu 240 ini tidak sesuai sedangkan jarak 800 

m yaitu 80 sedangkan 1200 m adalah 21 dengan jarak dari 

tumpukan sampah galih 400,800,1200 m total coliform 

tidak sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang 

Persyaratan Kualitas  Air Minum kriteria total coliform 

yang disyaratkan adalah 0. 

Berdasarkan hasil uji fisika, kimiadanbiologi 

menunjukan bahwa semakin dekat jarak (400 m) nilai 

parameternya menjadi tidak sesuai permendiknas 

492/Menkes/Per/IV/2010 menjadi tidak sesuai. Hasil ini 

sesuai dengan hasil penelitian Aryani (2018) jarak 247 

belum memenuhi standard baku air bersih.  

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v20i2.1389
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Keberadaan Tempat Pembuangan Akhir terhadap 

Kualitas air 

 

Kualitas sumur di 

Kecamatan Alak Kota Kupang dipengaruhi oleh Jarak 

keberadaan tempat pembuangan akhir. Hasil analisis 

dapat dilihat pada Tabel 2. Model regresi berdasarkan 

hasil analisis dapat dilihat pada fungsi berikut : 

  

Kualitas air = 0,190  + 0,001 Jarak 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

 

Sumber : Analisis Data Primer, 2019 

 

Hasil Analisis menunjukan bahwa nilai b0 bernilai 

positif 0,190 hal ini berarti bahwa pada saat Jarak 

keberadaan tempat pembuangan akhir 0 meter maka 

kualitas air sumur sebesar 0,190. 

Nilai koefisien regresi b1 sebesar positif 0,001 hal 

ini berarti bahwa Jarak keberadaan tempat pembuangan 

akhir meningkat sebesar 1 m maka kualitas air akan 

meningkat sebesar 0,001. Hal ini berarti bahwa semakin 

jauh Jarak keberadaan tempat pembuangan akhir maka 

kualitas air akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Grecyet al. (2015) yang menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

pengaruh arak timbunan sampah terhadap kualitas air 

untuk parameter total coliform.  

Nilai F hitung sebesar 236,410 lebih besar dari 

nilai F tabel pada tingkat kepercayaan 99 %. Hal ini 

berarti bahwa kualitas air sumur dipengaruhi oleh Jarak 

keberadaan tempat pembuangan akhir. 

Besarnya keragaman variabel kualitas air dapat 

dijelaskan oleh variabel Jarak keberadaan tempat 

pembuangan akhir. Hasil analisis menunjukkan oleh 

besarnya nilai koefisien determinasi (R2). Nilai sebesar 

0,971 yang berarti bahwa 97,1 % keragaman variabel 

Kualitas air sumur yang dimasukkan dalam model dapat 

dijelaskan oleh keragaman variabel Jarak keberadaan 

tempat pembuangan akhir. Sedangkan 2,1 % diterangkan 

oleh variabel lain diluar model. Hasil analisis juga 

menunjukan bahwa hubungan kualitas air dan Jarak 

keberadaan tempat pembuangan akhir bersifat korelasi 

positif (r =0,986). 

Untuk mengetahui variabel independen yang nyata 

pengaruhnya terhadap kulitas air digunakan uji t. Hasil 

analisis dengan menggunakan uji t dua arah menunjukkan 

bahwa variable Jarak keberadaan tempat pembuangan 

akhir berpengaruh sangat nyata terhadap kualitas air 

sumur pada tingkat kepercayaan 99 %. Hal ini disebabkan 

karena semakin jauh Jarak keberadaan tempat 

pembuangan akhir akan semakin mengurangi tingkat 

peresapan air sehingga kualitas air semakin meningkat.  

Berdasarkan hasil  penelitian, jarak pembuangan 

akhir yang terdapat di Kecamatan Alak Kota kupang 

bervariasi antara 200 m sampai 800 m. Berikut ini 

ditampilkan Gambar Jarak Peembuangan Akhir dari 

sampah. 

 
 

Sumber : data primer diolah 

 

Gambar  di atas menjelaskan bahwa jarak 

pembuangan akhir bervariasi tergantung dari kepadatan 

penduduk di Kecamatan Alak yang rata-rata berkisar 

antara 400-1200M. Semakindekatjarak TPA dan sumur 

maka akan berdampak pada pencemaran air sehingga 

menjadi tidak layak untuk dikonsumsi bagi masyarakat 

sekitar. 

 

Kesimpulan  
 

Kualitas air sumur di kecamatan Alak berada pada 

kategori sesuai artinya sesuai dengan Permenkes No. 

492/Menkes/Per/IV/2010 tanggal 19 April 2010. Untuk 

parameter e.Coly dengan jarak 400 meter tidak sesuai 

sedangkan semua jarak pengamatan  total coliform tidak 

sesuai dengan yang disyaratkan. Variabel jarak 

keberadaan tempat pembuangan akhir berpengaruh 

terhadap kualitas air sumur.Parameter kualitas air yang 

diambil dari daerah pemukiman di kelurahan alak pada 

jarak 800 m dan 1.200 m masih dalam batas aman 

dikonsumsi. Sedangkan pada jarak 400 m dibutuhkan 

perhatian pemerintah untuk pengelolaan TPA secara baik 

agar tidak berdampak pada kesehatan masyarakat. 
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